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RINGKASAN 

 

Buah melon (Cucumis melo L.) dimanfaatkan sebagai makanan buah 

segar dengan kandungan vitamin C yang cukup tinggi. Tanaman melon 

rentan akan serangan hama dan penyakit tanaman sehingga penggunaan 

pestisida yang intensif di lapangan tidak dapat dihindarkan. Salah satu 

penyebab rendahnya konsumsi buah adalah rendahnya mutu buah terutama 

disebabkan oleh tingginya kontaminasi residu pestisida. Buah melon biasa 

dikonsumsi dalam bentuk bahan mentah sehingga perlu diperhatikan kualitas 

dan keamanan pangan buah melon terhadap kesehatan masyarakat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisa residu pestisida dalam 

buah melon di Kabupaten Grobogan (studi kasus di Desa Curut Kecamatan 

Penawangan) sebagai salah satu sentra produksi melon di Jawa Tengah 

dengan penggunaan pestisida yang cukup beragam.  

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan cross 

secsional. Data penggunaan pestisida oleh petani diukur dengan observasi 

dan wawancara, sedangkan kadar residu pestisida diukur dengan metode Gas 

Cromatography dan HPLC yang diujikan di Laboratorium Penelitian dan 

Pengujian Terpadu Universitas Gadjah Mada (LPPT UGM). Data kadar 

residu pestisida dalam buah melon yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, 

dibandingkan dengan baku mutu SNI 7313:2008 tentang Batas Maksimum 

Residu (BMR) pada hasil pertanian. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 3 buah melon yang dihasilkan oleh 3 

petani di Desa Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan dimana 

berdasarkan wawancara menggambarkan perbedaan jenis dan frekuensi 

penggunaan pestisida selama masa tanam melon, yaitu tingkat tinggi (sampel 

A), sedang (sampel B) dan rendah (sampel C).  

Hasil pengukuran residu golongan organophosphat (diazinon, parathion, 

ethion, profenofos, malathion dan chlorpyrifos), residu piretroid (abamektin), 

residu ditiokarbamat (mankozeb) dan imidakloprid semuanya masih di bawah 

Limit of Detection (LOD) alat pengujian di Laboratorium LPPT UGM. 

Sedangkan untuk kadar residu karbamat (carbofuran) pada sampel A 

ditemukan sebesar 0,09 ppm, sampel B sebesar 0,05 ppm dan sampel C < 

LOD (0,097 ppm).  

Simpulan penelitian ini adalah buah melon yang dihasilkan oleh petani di 

Desa Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan dengan 

penggunaan pestisida tingkat tinggi dan sedang mengandung residu karbamat 

carbofuran diatas BMR yang ditentukan. Disarankan petani untuk 

mengurangi penggunaan pestisida untuk keamanan residu pestisida dalam 

buah melon. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Buah Melon (Cucumis melo L.) dimanfaatkan sebagai makanan buah 

segar dengan kandungan vitamin C yang cukup tinggi (Warintek, 2000).  

Hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS), konsumsi buah di Indonesia masih 

rendah yaitu 60,4% masyarakat Indonesia hanya mengkonsumsi satu porsi 

buah atau bahkan kurang dalam satu hari (BPS, 2009). Salah satu penyebab 

rendahnya konsumsi buah adalah rendahnya mutu buah terutama disebabkan 

oleh tingginya kontaminasi residu pestisida, logam berat, mikroba dan 

sebagainya (Miskiyah, 2010). 

Kabupaten Grobogan merupakan sentra produksi hortikultura khususnya 

semangka dan melon di Jawa Tengah. Melon adalah komoditi unggulan yang 

cukup besar produksinya bahkan merupakan produksi terbesar di Jawa 

Tengah. Pada tahun 2011 produksi melon di Kabupaten Grobogan mencapai 

95.367 kwintal dengan luas panen 519 hektar sedangkan produksi semangka 

mencapai 143.076 kwintal dengan luas panen 879 hektar (Data Statistik 

Kabupaten Grobogan, 2012). 

Budidaya melon di Kabupaten Grobogan berisiko tinggi karena  

dilakukan pada tanah yang keras, miskin unsur hara, faktor iklim dan cuaca, 

faktor hama dan penyakit tanaman serta pemeliharaannya, jika tidak 

diperhatikan maka keuntungan akan menurun, sehingga penggunaan pestisida 

tidak dapat dihindarkan. 

Pestisida yang sering digunakan dalam tanaman buah-buahan adalah 

insektisida dan fungisida. Penggunaan pestisida pada melon sudah dimulai 

saat pengecambahan benih dilakukan dengan cara direndam di dalam air 

hangat kuku yang dicampur fungisida sistemik selama 4-6 jam. Benih 

direndam dalam larutan bakterisida Agrimycin (oxytetracycline dan 

streptomycin sulfate) atau Agrept (streptomycin sulfate) dengan konsentrasi 

1,2 gram/liter dan penyemprotan bakterisida pada umur 20 HST. 
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Penyemprotan fungisida Previcur N (propamocarb hydrochloride) dengan 

konsentrasi 2–3 ml/liter apabila serangan telah melewati ambang ekonomi. 

Fungisida Derasol 500 SC (carbendazim) dengan konsentrasi 1–2 ml/liter. 

Pangkal batang yang terserang dioles dengan larutan fungisida Calixin 750 

EC (tridemorph) dengan konsentrasi 5 ml/liter (Warintek, 2000). 

Insektisida yang disemprotkan pada tanaman tentu akan meninggalkan 

residu. Residu insektisida terdapat pada semua tanaman seperti batang, daun, 

buah dan juga akar. Khusus pada buah, residu ini terdapat pada permukaan 

maupun daging buah tersebut. Walaupun sudah dicuci, atau di masak residu 

pestisida ini masih terdapat pada bahan bahan makanan (Oginawati, 2003). 

Penelitian Andry (2008) menemukan residu pestisida pada melon di Kulon 

Progo terdeteksi diatas Batas Maksimum Residu (BMR) yaitu karbofuran, 

metomil, dan karbaril, sedangkan dioksikarb, propoksur, 3-idroksikarbofuran, 

aldikarb, dan aldikarb sulfone berada dibawah BMR.  

Hasil penelitian pada petani melon di Desa Curut dan Wedoro 

Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan dalam aplikasi pestisida masih 

menggunakan berbagai macam jenis pestisida, tanpa memperhatikan kelas 

bahayanya. Berdasarkan data, 68,6% menggunakan 4 jenis pestisida dalam 

satu kali masa tanam dan yang paling banyak adalah 6 jenis pestisida. 

Disamping itu dalam pencampuran pestisida dalam sekali pemakaian 3 jenis 

pestisida sebanyak 45,7%  dan 4 jenis pestisida ada 34,3% (Yuantari, 2012). 

       Pola pencampuran pestisida diketahui masih ada petani dalam 

menggunakan pestisida tidak sesuai dengan petunjuk yang tertera pada 

kemasan, bahkan masih banyak yang beranggapan bahwa semakin banyak 

pestisida yang digunakan, hama atau gulma akan segera mati tanpa 

memikirkan makhluk hidup yang lain akan terganggu keseimbangannya 

(Yuantari, 2012). 

Pestisida meracuni manusia tidak hanya pada saat pestisida itu 

digunakan, tetapi juga saat mempersiapkan, atau sesudah melakukan 

penyemprotan. Dari hasil pemeriksaan cholinesterase pada petani melon di 

Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan diperoleh rata-rata hasil 
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pemeriksaan sekitar 8.288 U/L dan hasil pemeriksaan tertinggi 11.350 U/L 

dengan standar normal untuk laki-laki  4.620-11.500 U/L, hal ini berarti 

kandungan pestisida dalam darah petani ada yang mendekati ambang batas 

tertinggi. Tingginya kadar cholinesterase dalam darah petani dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan (Yuantari, 2012). 

Berdasarkan pola aplikasi pestisida oleh petani melon di Kecamatan 

Penawangan Kabupaten Grobogan yang menggunakan pestisida dalam 

jumlah yang berlebihan dan adanya indikator biologi cholinesterase dalam 

darah pada petani melon mendekati ambang batas tertinggi, maka 

dimungkinkan adanya residu pestisida pada buah melon. Untuk meneliti 

permasalahan tersebut perlu dilakukan analisis mulai dari awal perlakuan 

pestisida di lapangan sampai pada penanganan buah melon pasca panen. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Tanaman buah melon rentan akan serangan hama dan penyakit tanaman, 

maka penggunaan pestisida yang intensif di lapangan tidak dapat dihindarkan 

sehingga menyebabkan kontaminasi residu pestisida dalam buah melon.  

Buah melon biasa dikonsumsi dalam bentuk bahan mentah merupakan 

masalah yang perlu diperhatikan dalam hubungannya dengan kualitas dan 

keamanan pangan buah melon terhadap kesehatan masyarakat, sehingga 

penting untuk dilakukan penelitian seberapa besarkah kontaminasi residu 

pestisida dalam buah melon hasil panen petani di Desa Curut Kecamatan 

Penawangan Kabupaten Grobogan. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Penggunaan Pestisida pada Tanaman Melon  

Buah Melon termasuk dalam kelompok Pangan Segar Asal Tumbuhan 

(PSAT) yang di atur oleh pemerintah (Permentan no 88 Tahun 2011). PSAT 

adalah pangan asal tumbuhan berupa produk yang dihasilkan pada proses 

pasca panen untuk konsumsi atau bahan baku industri, dan atau produk yang 

mengalami proses secara minimal (produk minimal processing). Komoditi 

buah melon ini harus dilakukan pengawasan dan sertifikasi untuk menjamin 

bahwa PSAT ini aman dan layak untuk dikonsumsi. 

Pestisida yang sering digunakan dalam tanaman buah-buahan adalah 

insektisida dan fungisida. Pestisida digunakan untuk pengendalian hama dan 

penyakit pada tanaman melon, seperti terlihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Penggunaan Pestisida pada Pengendalian Hama dan Penyakit 

Tanaman Melon 

 

No Hama dan Penyakit pada 

Tanaman Melon 

Pestisida 

1 Hama kutu aphids Insektisida Perfekthion 400 EC  

(dimethoat) dengan dosis 1-2 

ml/liter 

2 Hama trips Racun kontak 3-4 hari sekali 

3 Penyakit layu bakteri Bakterisida Agrymicin atau 

agrept dengan dosis 1,2 gr/liter 

4 Penyakit busuk pangkal batang Fungisida Derasol 500 SC 

(carbendazim) dengan dosis 

1.2 ml/liter dan fungisida 

calixin 750 EC (tridemorph) 

dengan dosis 5 ml/liter 

Sumber: Warintek, 2000 

Pada aplikasi di lapangan seringkali petani melon menggunakan pestisida 

lebih dari 1 jenis pestisida, seperti yang dilakukan oleh petani melon di Kulon 

Progo menggunakan delapan jenis insektisida yaitu carbosulfan, aldicarb 

sulfan, aldicarb, methomil, carbaril, carbuforan, propoxur, dioksicarb dan  
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tiga jenis fungisida yaitu propinep, propiconazol, mankozeb. Penyemprotan 

dilakukan setiap 2-4 hari (Andry, 2008). 

Petani melon di Desa Jati Gembol Kecamatan Kedungglagar 

menggunakan pestisida jenis karbamat sebanyak 16.67% dan jenis 

organophosphat 83,33% (Budiyono, 2005).  

  

2.2 Residu Pestisida pada Buah Melon 

Residu pestisida adalah zat tertentu yang terkandung dalam hasil 

pertanian baik sebagai akibat langsung maupun tidak langsung dari 

penggunaan pestisida, mencakup senyawa turunan pestisida, seperti senyawa 

hasil konversi, metabolit, senyawa hasil reaksi, dan zat pengotor yang dapat 

memberikan pengaruh toksikologik (SNI 7313: 2008). 

Batas Maksimum Residu (BMR) pestisida adalah tingkat bahaya residu 

pestisida pada suatu bahan digambarkan BMR yaitu konsentrasi maksimum 

residu pestisida yang secara hukum diizinkan atau diketahui sebagai 

konsentrasi yang dapat diterima pada hasil pertanian yang dinyatakan dalam 

miligram residu pestisida per kilogram hasil pertanian (SNI 7313: 2008).  

Batas maksimum jenis-jenis residu pestisida yang diperbolehkan 

terkandung dalam buah melon sesuai Tabel 2.2, sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Batas Maksimum Residu Pestisida Pada Buah Melon 

No Jenis Pestisida BMR (mg/kg) 

1 Abamectin 0,01 

2 Azosiklotin 0,5 

3 Benalaksil 0,1 

4 Benomil 2 

5 Bromopropilat 0,5 

6 Deltametrin 0,01 

7 Dikofol 0,2 

8 Dinokap 0,1 

9 Ditiokarbamat 0,5 

10 Endosulfan 0,5 

11 Etion 2 

12 Etoprofos 0,02 (*) 

13 Fenamifos 0,05 

14 Fenarimol 0,05 

15 Fenbukonazol 0,2 
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Tabel 2.2 Batas Maksimum Residu Pestisida Pada Buah Melon (Lanjutan) 

No Jenis Pestisida BMR (mg/kg) 

16 Fenvalerat 0,2 

17 Folpet 3 

18 Guazatin 5 

19 Imazalil 2 (Po) 

20 Imidakloprid 0,2 

21 Kaptafol 2 

22 Karbaril 3 (T) 

23 Karbendazim 2 (Po) 

24 Kinometionat 0,1 

25 Klorbenzilat 1 

26 Klordan 0,05 

27 Klorotalonil 2 

28 Mankozeb 0,05 

29 Metil Paration 0,2 

30 Metil azinfos 0,2 - 2 

31 Metomil 0,2 

32 Mevinfos 0,05 

33 Penkonazol 0,1 

34 Permetrin 0,1 

35 Pyrazopos 0,1 

36 Siheksatin 0,5 (*) 

37 Vinklozolin 1 
Sumber: SNI 7313: 2008 

 

Keterangan: 

(*) : BMR pada atau mendekati batas penetapan 

Po : BMR yang ditetapkan berdasarkan perlakuan pasca panen 

T : BMR yang hanya berlaku sementara tanpa memperhatikan status 

ADI sampai informasi yang diperlukan telah tersedia dan 

dievaluasi 

 

2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Residu Pestisida Pada Tanaman  

Residu yang terdapat dalam tanaman berasal dari pestisida yang langsung 

diaplikasikan pada tanaman, atau yang diaplikasikan melalui tanah dan air. 

Tinggi rendahnya residu pestisida pada tanaman ditentukan oleh jenis 

pestisida, dosis dan frekuensi aplikasi, serta waktu aplikasi. Pengaruh jenis 



7 
 

pestisida terhadap tingkat residu tergantung pada sifat-sifat fisika dan 

kimiawinya. 

Pestisida yang digunakan pada tanaman melon berupa insektisida dan 

fungisida. Cara kerja insektisida dan distribusinya di dalam tanaman dapat 

dibedakan menjadi tiga macam sebagai berikut (Mifta, 2011): 

a) Insektisida Sistemik 

Insektisida sistemik diserap oleh bagian-bagian tanaman melalui stomata, 

meristem akar, lentisel batang dan celah-celah alami. Selanjutnya 

insektisida akan melewati sel-sel menuju ke jaringan pengangkut baik 

xylem maupun floem. Insektisida akan meninggalkan residunya pada sel-

sel yang telah dilewatinya. Melalui pembuluh angkut inilah insektisida 

ditranslokasikan ke bagian-bagian tanaman lainnya baik kearah atas 

(akropetal) atau ke bawah (basipetal), termasuk ke tunas yang baru 

tumbuh. Serangga akan mati apabila memakan bagian tanaman yang 

mengandung residu insektisida. 

b) Insektisida Non-Sistemik 

Insektisida non sistemik tidak dapat diserap oleh jaringan tanaman, tetapi 

hanya menempel pada bagian luar tanaman. Lamanya residu insektisida 

yang menempel pada permukaan tanaman tergantung jenis bahan aktif 

(berhubungan dengan presistensinya),  teknologi bahan dan aplikasi. 

Serangga akan mati apabila memakan bagian tanaman yang 

permukaannya terkena insektisida. Residu insektisida pada permukaan 

tanaman akan mudah tercuci oleh hujan dan siraman, oleh karena itu 

dalam aplikasinya harus memperhatikan cuaca dan jadwal penyiraman. 

c) Insektisida Sistemik Lokal 

Insektisida ini hanya mampu diserap oleh jaringan daun, akan tetapi tidak 

dapat ditranslokasikan ke bagian tanaman lainnya (efek translaminar). 

Insektisida yang  jatuh ke permukaan atas daun akan menembus 

epidermis atas kemudian masuk ke jaringan parenkim pada mesofil 

(daging daun) dan menyebar ke seluruh mefosil daun (daging daun) 
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hingga mampu masuk ke dalam sel pada lapisan epidermis daun bagian 

bawah (permukaan daun bagian bawah).        

 

2.4  Metode Analisis Residu Pestisida 

Analisis residu pestisida dapat dilakukan dengan berbagai metode dan 

alat, metode kromatografi gas merupakan teknik penentuan yang paling    

sering digunakan untuk analisis residu pestisida. Analisis residu pestisida 

diawali dengan membuat sampel menjadi homogen yaitu dengan cara 

memotong sampel menjadi bagian-bagian yang kecil. Setelah itu dilanjutkan 

dengan ekstraksi residu pestisida dari sampel, penghilangan air dari ekstrak, 

pembersihan dari ekstrak dan analisis penentuan. 

Bahan baku pembanding yang digunakan adalah: Lindan, Aldrin, 

Heptaklor, Dieldrin, Endosulfan, Paration, Diazinon, Metidation, 

Klorpirifos, Malation, Dimetoat, Profenofos, Protiofos, Fenotrion, 

Karbofuran, BPMC, MIPC, Permentrin, Sipermetrin, Fenvalerat, 

Deltametrin (Mutiatikum, 2009). 

Metode analisis yang akan digunakan dalam penetapan residu pestisida 

dalam buah melon mengacu pada prosedur yang dikeluarkan oleh 

Departemen Pertanian Komisi Pestisida tentang Metode Pengujian Residu 

Pestisida Hasil Pertanian. Tahapan analisis residu pestisida organoklorin 

sebagai berikut:   

(1) Penyiapan Larutan Baku Pembanding 

Ditimbang sejumlah baku pembanding pestisida, dilarutkan secara 

bertingkat dengan iso-oktan hingga diperoleh kadar yang ditentukan. 

(2) Penyiapan Larutan Uji 

Timbang sampel 50 gr masukkan ke dalam blender tambahkan 100 ml 

toluen dan 50 ml propanol-2, kemudian dilumatkan. Campuran dienap 

tuangkan melalui corong yang diberi wol kuarsa. Ekstrak dipindahkan ke 

dalam corong pisah kemudian ditambah 250 ml larutan natrium sulfat 2%, 

kocok selama 1 menit, biarkan terpisah. Lapisan air dibuang, biarkan emulsi 
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dalam corong pisah. Pencucian diulang dengan 250 ml larutan natrium sulfat 

2%, buang fase air.   

(3) Pra Perlakuan 

Sejumlah 10 ml fase toluen dimasukkan ke dalam tabung reaksi bertutup 

kaca, tambahkan 1 gram penyerap campuran, tabung ditutup. Campuran 

dikocok kuat-kuat selama 1-2 menit, selanjutnya disaring melalui kertas 

saring sehingga diperoleh larutan uji. 

(4) Penetapan Kadar 

Larutan baku pembanding, larutan uji dan larutan blangko yang 

diperlakukan sama dengan larutan uji masing-masing disuntikkan ke dalam 

kromatografi gas (GC) dengan kondisi sebagai berikut: 

Instrument: GC Crompak CP 9001; Kolom: CP-sil 19 CB, 16 m x 0,2 mm, 

Fused Silica WCOT; Detektor: ECD; Temperatur: Oven 220
o
C, Injektor 

230
o
C, Detektor 270

o
C; Aliran Gas: pembawa Nitrogen UHP = 0,21 ml/min; 

Make up: 30 ml/min, Split flow 70 ml/min, Range : 2. 

 Sedangkan penetapan residu pestisida organofosfat dan karbamat 

mempunyai tahapan yang sama tetapi berbeda berbeda pada prosedur 

penyiapan larutan uji, pra perlakuan dan kondisi dari GC (Anonim, 2004).  
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

A. Tujuan Umum dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi dan 

menganalisa kontaminasi residu pestisida dalam buah melon hasil panen 

petani di Desa Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan. 

 

B. Tujuan Khusus 

1) Mengidentifikasi penggunaan pestisida oleh petani melon di Desa 

Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan meliputi jenis 

dan jumlah pestisida, dosis pestisida, dan frekuensi penggunaan 

pestisida. 

2) Mengkategorikan penggunaan pestisida oleh petani melon di Desa 

Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan yaitu kategori 

rendah, sedang dan tinggi.  

3) Mengidentifikasi kadar residu pestisida dalam buah melon di Desa 

Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan. 

4) Menganalisa kontaminasi residu pestisida dalam buah melon 

berdasarkan penggunaan pestisida oleh petani melon di Desa Curut 

Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan.      

 

3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini adalah informasi tentang 

kontaminasi residu pestisida dalam buah melon hasil panen petani di Desa 

Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan. Dimana informasi ini 

penting bagi petani, masyarakat, Dinas Pertanian dan Dinas Kesehatan 

Kabupaten Grobogan. Berdasarkan informasi ini, jika ternyata diperoleh hasil 

residu pestisida dalam buah melon di atas BMR maka Dinas Pertanian dan 

Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan dapat melakukan pembinaan pada 

petani-petani melon di Kabupaten Grobogan, sehingga buah melon yang 
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dihasilkan aman untuk dikonsumsi. Sedangkan jika hasil residu pestisida 

dalam buah melon dibawah 0,0 part per million (ppm), maka Dinas Pertanian 

Kabupaten Grobogan dapat membantu petani untuk mengajukan sertifikasi 

Kompeten Keamanan Pangan sehingga berhak mendapatkan sertifikat Prima 

3 (P3) atau bebas residu pestisida. 

Hasil dari penelitian ini akan digunakan sebagai bahan ajar oleh peneliti 

dalam mengembangkan pembelajaran untuk materi kuliah Toksikologi 

Pestisida dan Ilmu Kesehatan Lingkungan. Hasil penelitian ini dapat memberi 

kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama tentang 

kontaminasi residu pestisida dalam buah melon. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan terdiri dari: 

A. Persiapan 

1) Mengurus perijinan di Badan Kesatuan Bangsa Politik Dan 

Perlindungan Masyarakat Propinsi Jawa Tengah. 

2) Mengurus perijinan di lokasi penelitian yaitu di Desa Curut 

Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan. 

3) Berkoordinasi dengan Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta (LPPT UGM) tentang prosedur 

pengambilan sampel, jenis uji residu pestisida dan biaya yang 

diperlukan.  

 

B. Penelitian 

1) Observasi dan wawancara dengan kelompok tani NUJU TANI di 

Desa Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan tentang 

penggunaan pestisida oleh petani, meliputi jenis dan jumlah 

pestisida, dosis pestisida, dan frekuensi penggunaan pestisida. 

2) Mengkategorikan penggunaan pestisida menjadi 3 kelompok yaitu 

penggunaan pestisida tingkat rendah, sedang dan tinggi, berdasarkan 

penggunaan pestisida oleh petani melon pada saat penelitian 

dilaksanakan.  

3) Mengambil 3 sampel buah melon yang mewakili dari masing-masing 

kelompok penggunaan pestisida, dengan diberi kode A untuk 

penggunaan pestisida tingkat tinggi, kode B tingkat sedang dan kode 

C untuk tingkat rendah. 

4) Pengujian kadar residu pestisida dalam buah melon dilakukan oleh 

LPPT UGM Yogyakarta. 
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C. Pembuatan Laporan dan Publikasi 

1) Membuat kajian pembahasan hasil penelitian (mengidentifikasi, 

menganalisis dan mengevaluasi) kontaminasi residu pestisida dalam 

buah melon di Desa Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten 

Grobogan.   

2) Membuat draft artikel ilmiah dari hasil penelitian. 

3) Membuat bahan ajar untuk materi kuliah Toksikologi Pestisida. 

 

4.2 Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini dipilih lokasi yang merupakan salah satu sentra 

produksi melon di Kabupaten Grobogan dengan  penggunaan pestisida yang 

cukup beragam yaitu di Desa Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten 

Grobogan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah buah melon hasil panen petani di 

Desa Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan metode accidental sampling, yaitu melon diambil dari 

petani melon yang panen pada saat penelitian dilakukan. Pemilihan sampel 

berdasarkan informasi dari kelompok tani NUJU TANI Desa Curut 

Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan yang dapat mewakili 

penggunaan pestisida oleh petani melon dari tingkatan tinggi (Kode A), 

sedang (Kode B) dan tinggi (Kode C).  

 

Gambar 3.1 Peta Kabupaten Grobogan 
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4.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang akan diamati dan diukur dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Penggunaan pestisida oleh petani melon (jenis dan jumlah pestisida, 

dosis pestisida dan frekuensi penggunaan pestisida). Skala variabel: 

ordinal (tingkat penggunaan rendah, sedang, tinggi). 

2) Kadar residu pestisida kelompok organophosphat dan karbamat 

(carbofuran). Skala variabel: rasio, satuan part per million (ppm) dan 

part per billion (ppb). 

 

4.4 Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Model Penelitian 

 

Kategori Penggunaan 

Pestisida: 

 Tingkatan Rendah 

 Tingkatan Sedang 

 Tingkatan Tinggi 

Penggunaan 

Pestisida: 

 Jenis Pestisda 

 Jumlah Pestisida 

 Dosis Pstisida 

 Frekuensi 

Penggunaan 

Pengambilan Sampel 

Melon 

Tidak Memenuhi 

Syarat 
Memenuhi Syarat 

Pemeriksaan 

Laboratorium 

Kadar Residu 

Pestisida Pada Melon 

SNI No 7313:2008 

BMR Hasil Pertanian 
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4.5 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah observasional, karena menjelaskan faktor 

risiko (penggunaan pestisida) dan outcome (kadar residu pestisida) dengan 

menggunakan pendekatan alamiah, mengamati dan mengukur apa yang 

terjadi tanpa memberikan perlakuan.  

Desain penelitian yang digunakan adalah cross secsional (potong 

lintang), yaitu mengamati dan mengukur variabel dalam waktu bersamaan 

dalam satu populasi.  

 

4.6 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data primer. Data penggunaan pestisida oleh 

petani melon (jenis dan jumlah, dosis, frekuensi penggunaan pestisida) di 

dapat dengan melakukan observasi dan wawancara kepada petani, sedangkan 

data kadar residu pestisida dalam buah melon dilakukan dengan pengujian di 

LPPT UGM Yogyakarta. 

 

4.7 Teknik Analisis Data 

Data penggunaan pestisida oleh petani melon disajikan secara deskriptif 

dan kadar residu pestisida dalam buah melon dibandingkan dengan baku 

mutu  SNI 7313: 2008 tentang Batas Maksimum Residu pada hasil pertanian. 

Selanjutnya dibuat pembahasan dan analisa tentang hubungan antara 

penggunaan pestisida dengan kadar residu pestisida dalam buah melon di 

Desa Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

A. Penggunaan Pestisida oleh Petani Melon 

Petani melon di Desa Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten 

Grobogan menggunakan jenis pestisida insektisida dan fungisida sistemik 

untuk tanaman melon cukup beragam. Hasil observasi pada tiga orang petani 

melon, antara lain: 

1) Pestisida pada minggu pertama 

Tabel 5.1 Jenis Pestisida yang Digunakan Pada Minggu pertama 

No Nama Jenis Bahan Aktif 

1 Nativo Fungisida sistemik 

yang bersifat 

protektif, kuratif dan 

eradikatif 

Trifloksistrobin 25% dan 

Tebukonazol 50% 

2 Antracol
*)

 Fungisida kontak Propineb 70% 

3 Folirfos
*)

 Fungisida sistemik Asam fosfit 400 g/l 

4 Hi-Grow Pupuk, ZPT dan 

perekat 

 

5 Spontan
*)

 insektisida racun 

kontak, lambung dan 

sistemik 

dimehipo 400 g/liter 

 

6 Seprin Obat daun  
*)

 Pada label: tidak ada aplikasi pada buah melon  

 

Gambar 5.1 Jenis pestisida yang digunakan pada minggu pertama 
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2) Pestisida pada minggu kedua 

Tabel 5.2 Jenis Pestisida yang Digunakan Pada Minggu Kedua 

No Nama Jenis Bahan Aktif 

1 Folirfos
*)

 Fungisida sistemik Asam fosfit 400 g/l 

2 Kenzero Anti virus insektisida Pada label tidak tertulis 

3 Scatonik Plant Stimulant 

Organik 

2,4 D., Gibberallic acid, 

Indola acetic acid, Indola 

butyric acid, mineral 

organik, nutrisi organik 

4 Gauco Insektisida sistemik Imidaklorpid 350 g/l 

5 Indar*) Fungisida sistemik Fenbukonazol 245 g/l 

6 Seprin Obat daun  
*)

 Pada label: tidak ada aplikasi pada buah melon  

 

Gambar 5.2 Jenis pestisida yang digunakan pada minggu kedua 

 

3) Pestisida pada minggu ketiga 

Tabel 5.3 Jenis Pestisida yang Digunakan Pada Minggu Ketiga 

No Nama Jenis Bahan Aktif 

1 Folirfos
*)

 Fungisida sistemik Asam fosfit 400 g/l 

2 Kenzero Anti virus insektisida Pada label tidak tertulis 

3 Scatonik Plant Stimulant 

Organik 

2,4 D., Gibberallic acid, 

Indola acetic acid, Indola 

butyric acid, mineral 

organik, nutrisi organik 

4 Gauco Insektisida sistemik Imidaklorpid 350 g/l 

5 Indar*) Fungisida sistemik Fenbukonazol 245 g/l 

6 Seprin Obat daun  
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Tabel 5.3 Jenis Pestisida yang Digunakan Pada Minggu Ketiga 

(Lanjutan) 

No Nama Jenis Bahan Aktif 

7 Prevathon*) Insektisida racun 

lambung dan kontak 

Klorantranniliprol 50 g/l 

8 Tsubame*) Insektisida racun 

kontak dan lambung 

Abamektin 18 g/l 

*)
 Pada label: tidak ada aplikasi pada buah melon  

  

 

Gambar 5.3 Jenis pestisida yang digunakan pada minggu ketiga 

 

4) Pestisida pada minggu keempat 

Tabel 5.4 Jenis Pestisida yang Digunakan Pada Minggu Keempat 

No Nama Jenis Bahan Aktif 

1 Folirfos
*)

 Fungisida sistemik Asam fosfit 400 g/l 

2 Indar*) Fungisida sistemik Fenbukonazol 245 g/l 

3 Seprin Obat daun  

4 Prevathon*) Insektisida racun 

lambung dan kontak 

Klorantranniliprol 50 g/l 

5 Heksa*) Fungisida protektan 

dan kuratif sistemik 

Heksakonazol 50 g/l 

*)
 Pada label: tidak ada aplikasi pada buah melon  
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Gambar 5.4 Jenis pestisida yang digunakan pada minggu keempat 

 

B. Dosis dan Frekuensi Penggunaan Pestisida oleh Petani Melon 

Berdasarkan hasil wawancara pada tiga orang petani melon di Desa 

Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan, diketahui responden 

menggunakan 4 – 7 jenis pestisida dalam satu kali masa tanam yang dicampur 

dalam sekali pemakaian. Petani dalam menggunakan pestisida tidak sesuai 

dengan petunjuk yang tertera pada kemasan, mereka beranggapan bahwa 

semakin banyak pestisida yang digunakan akan melindungi melon dari 

serangan hama dan penyakit tanaman, sehingga panen nantinya akan berhasil 

dengan baik. 

Tabel 5.5 Dosis dan Frekuensi Pestisida yang Digunakan  

Melon Dosis Frekuensi  Kategori 

A 4-7 jenis pestisida, 

Tidak sesuai takaran 

Setiap 2 hari sekali 

selama masa tanam 

Tinggi 

B 4-6 jenis pestisida, 

Tidak sesuai takaran 

Setiap 2-3 hari sekali 

selama masa tanam 

Sedang 

C 4-6 jenis pestisida, 

Tidak sesuai takaran 

Setiap 2 hari sekali, 

mulai minggu ke-3 

melon sudah tidak 

disemprot pestisida 

karena terkena penyakit 

sehingga petani merasa 

sudah gagal 

Rendah 
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C. Kadar Residu Pestisida dalam Buah Melon 

Tabel 5.6 Kadar Residu Pestisida dalam Buah Melon di Desa Curut 

Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan Tahun 2013 

 

Residu 

Pestisida 

Sampel A Sampel B Sampel C LOD
*)

 

Diazinon < 3,84 ppb < 3,84 ppb < 3,84 ppb 3,84 ppb 

Parathion < 0,82 ppb < 0,82 ppb < 0,82 ppb 0,82 ppb 

Ethion < 2,76 ppb < 2,76 ppb < 2,76 ppb 2,76 ppb 

Profenofos < 0,80 ppb < 0,80 ppb < 0,80 ppb 0,80 ppb 

Malathion < 0,50 ppb < 0,50 ppb < 0,50 ppb 0,50 ppb 

Chlorpyrifos < 0,33 ppb < 0,33 ppb < 0,33 ppb 0,33 ppb 

Abamektin < 10,0 ppb < 10,0 ppb < 10,0 ppb 10,0 ppb 

Mankozeb <0,02 ppm <0,02 ppm <0,02 ppm 0,02 ppm 

Imidakloprid < 12,0 ppb < 12,0 ppb < 12,0 ppb 12,0 ppb 

Karbofuran 0,09 ppm
*)

 0,05 ppm
*)

 < 0,097 ppm 0,097 ppm 
*) 

Kadar residu pestisida melebihi BMR 

Dari hasil pengujian di Laboratorium LPPT UGM (Tabel 5.6), diketahui 

untuk kadar residu pestisida kelompok organophosphat (diazinon, parathion, 

ethion, profenofos, malathion dan chlorpyrifos), piretroid (abamektin),  

ditiokarbamat (mankozeb) dan imidakloprid semuanya masih di bawah Limit 

Of Detection  (LOD), artinya kadar residu pestisida yang diukur tidak terbaca 

oleh alat. Hal ini mengandung dua kemungkinan, yaitu pada buah melon 

tidak ditemukan residu pestisida atau kemungkinan ada residu tetapi di bawah 

nilai LOD dari alat pengujian. Sedangkan untuk residu pestisida kelompok 

karbamat karbofuran, pada melon A dan B ditemukan residu karbuforan yang 

melebihi BMR, dan pada melon C masih di bawah LOD.  

Simpulan yang dapat diambil dari hasil pengujian ini adalah penggunaan 

pestisida pada tanaman melon dengan kategori tinggi dan sedang 

mengandung residu karbofuran diatas Batas Maksimum Residu yang 

diperkenankan.  
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5.2 Pembahasan 

A. Penggunaan Pestisida oleh Petani Melon 

Petani melon di Desa Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten 

Grobogan menggunakan jenis pestisida insektisida dan fungisida sistemik 

untuk tanaman melon cukup beragam. Petani dalam menggunakan pestisida 

tidak sesuai dengan petunjuk yang tertera pada kemasan, mereka beranggapan 

bahwa semakin banyak pestisida yang digunakan akan melindungi melon dari 

serangan hama dan penyakit tanaman, sehingga panen nantinya akan berhasil 

dengan baik. 

Berdasarkan Tabel 5.5 diketahui melon A masuk dalam kategori “tinggi” 

karena petani dalam 1 kali masa tanam menggunakan 7 jenis pestisida dengan 

frekuensi menyemprot 2 hari sekali, sedangkan melon B masuk dalam 

kategori “sedang” karena petani menggunakan 6 jenis pestisida dengan 

frekuensi 2-3 hari sekali. Melon C masuk dalam kategori “rendah” karena 

mulai minggu ke-3 petani tidak menyemprot tanamannya dengan pestisida, 

hal ini disebabkan tanaman melon terkena penyakit “trips” atau keriting pada 

daun melon, petani merasa sudah gagal sehingga tidak meneruskan 

penyemprotan sampai panen. 

Jenis-jenis pestisida yang digunakan oleh petani meliputi insektisida 

sistemik dan racun kontak serta fungisida yang bersifat protektif, kuratif dan 

eradikatifJenis merek dagang insektisida sistemik yang digunakan oleh petani 

antara lain “Gauco” merupakan insektisida sistemik dengan bahan aktif 

Imidaklorpid 350 g/l. Petani melon di Desa Curut biasa menggunakan 

insektisida “Gauco” ini kurang lebih mulai hari ke 14 sampai hari ke 50, 

dengan frekuensi setiap 2 hari sekali sangat memungkinkan menyebabkan 

bahan aktif Imidaklorpid meresap ke dalam bagian-bagian tanaman melon.  

“Prevathon” dan “Tsubame” adalah jenis insektisida racun kontak dan 

lambung. Racun kontak akan bekerja dengan baik jika terkena atau kontak 

langsung dengan hama sasaran. Jenis insektisida kontak ini tidak begitu 

efektif untuk mengendalikan hama yang berpindah-pindah tempat atau dapat 

terbang, tetapi bila ada tanaman yang masih menyimpan residu pestisida 
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sehingga kontak antara serangga dan pestisida dapat berlangsung. Racun 

lambung yang terdapat dalam insektisida “Prevathon” dan “Tsubame”  ini 

baru bekerja jika bagian tanaman yang telah disemprot dimakan oleh hama. 

Bagian tanaman yang termakan itulah yang akan sampai di lambung hama. Di 

lambung inilah kerja racun mulai bereaksi.  

Fungisida merupakan senyawa kimia yang mempunyai peranan dalam 

mengendalikan penyakit tanaman yang disebabkan oleh cendawan (jamur). 

Fungisida sistemik ini bersifat mencegah serangan cendawan dengan cara 

membuat semua bagian tanaman menjadi beracun, sehingga menghambat 

atau mencegah cendawan melakukan penetrasi ke semua bagian tanaman. 

Sifat fungisida ini adalah pengendalian preventif, artinya fungisida ini akan 

disemprotkan sebagai langkah pencegahan supaya jamur tidak mengganggu 

tanaman. 

Jenis merek dagang fungisida yang digunakan oleh petani sangat 

beragam antara lain, Nativo, Antracol, Folirfos, Indar dan Heksa. Banyaknya 

jenis fungisida yang digunakan disebabkan tanaman melon sangat rentan 

terhadap jamur, sehingga petani akan berusaha dengan maksimal melindungi 

tanaman melonnya dengan menguyur tanaman tersebut dengan larutan 

fungisida berbagai merek dagang, meskipun dalam label tidak tertulis 

penggunaanya pada tanaman melon.  

 

B. Kadar Residu Pestisida dalam Buah Melon 

Pola aplikasi petani yang menggunakan beragam jenis pestisida dengan 

frekuensi penyemprotan yang sering akan meninggalkan residu pada buah 

melon yang dihasilkan Residu pestisida ditemukan di dalam buah melon yang 

dihasilkan oleh petani, hal ini berkaitan dengan jenis pestisida yang 

digunakan yaitu insektisida dan fungisida sistemik. Cara kerja dari insektisida 

sistemik yaitu diserap oleh bagian-bagian tanaman melalui stomata, meristem 

akar, lentisel batang dan celah-celah alami. Selanjutnya insektisida akan 

melewati sel-sel menuju ke jaringan pengangkut baik xylem maupun floem. 

Insektisida akan meninggalkan residunya pada sel-sel yang telah dilewatinya. 
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Melalui pembuluh angkut ini insektisida ditranslokasikan ke bagian-bagian 

tanaman lainnya baik kearah atas (akropetal) atau ke bawah (basipetal), 

termasuk ke tunas yang baru tumbuh. Serangga akan mati apabila memakan 

bagian tanaman yang mengandung residu insektisida (Anonim, 2013).                

Hasil pengujian di laboratorium diketahui untuk kadar residu pestisida 

kelompok organophosphat (diazinon, parathion, ethion, profenofos, 

malathion dan chlorpyrifos), residu piretroid (abamektin), residu 

ditiokarbamat (mankozeb) dan imidakloprid semuanya masih dibawah Limit 

Of Detection (LOD) dari alat pengujian di LPPT UGM, artinya kadar residu 

pestisida yang diukur tidak terbaca oleh alat. Hal ini mengandung dua 

kemungkinan, yaitu pada buah melon tidak ditemukan residu pestisida atau 

kemungkinan ada residu tetapi di bawah nilai LOD dari alat pengujian. 

Residu pestisida kelompok karbamat ditemukan pada melon A dan B 

yaitu residu karbofuran yang melebihi BMR, sedangkan pada melon C masih 

di bawah LOD. Hasil ini menjadi bukti bahwa aplikasi pestisida dengan 

kategori “tinggi” dan “sedang” meninggalkan residu pestisida lebih banyak 

dibandingkan dengan aplikasi pestisida dengan kategori “rendah”. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Djojosumarto (2008) bahwa tinggi rendahnya residu 

pestisida pada tanaman ditentukan oleh jenis pestisida, dosis dan frekuensi 

aplikasi, serta waktu aplikasi. Pengaruh jenis pestisida terhadap tingkat residu 

tergantung pada sifat-sifat fisika dan kimiawinya. 

Karbofuran merupakan bahan aktif insektisida yang aplikasinya 

umumnya dilakukan ditaburkan kedalam tanah. Insektisida ini ini biasanya 

mempunyai formulasi Granule (G). Cara kerja karbofuran adalah jika 

diaplikasikan ke dalam tanah dengan segera karbofuran akan terserap oleh 

tanaman. Karbofuran akan masuk ke dalam seluruh jaringan tanaman tidak 

terkecuali daun dan buahnya. 

Insektisida organophosphat lebih mudah larut dalam air dan di dalam 

jaringan tanaman insektisida organophosphat termetabolisasi dengan pola 

yang sama dengan metabolismenya dalam tubuh hewan, hanya hasil 
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metabolisme dalam tanaman cenderung disimpan sedangkan pada hewan 

hasil tersebut segera dikeluarkan. 

Penurunan kadar residu pestisida pada pangan dapat dilakukan dengan 

beberapa pendekatan yaitu secara fisik dan kimia. Residu pestisida pada 

produk pertanian dapat dikurangi dengan cara mencuci produk tersebut 

dengan air yang mengalir untuk beberapa kali, kemudian direndam di dalam 

air selama satu jam. Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa detergen 

dapat digunakan untuk melepaskan residu pestisida pada buah-buahan 

(Indraningsih, 2008). Tetapi untuk buah melon hal ini perlu dibuktikan 

terlebih dahulu karena buah melon mempunyai kulit yang tebal dan biasa 

dikunsumsi dengan cara segar. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menurunkan residu pestisida 

adalah dengan mengatur jarak/frekuensi penyemprotan pestisida sesuai 

dengan golongannya karena masa degradasi organophosphat dan karbamat 

dalam lingkungan sekitar 2 minggu, maka frekuensi/jarak penyemprotan 

golongan ini adalah 2 minggu sekali (Djojosumarto, 2008). 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Simpulan hasil penelitian pada petani melon Desa Curut Kecamatan 

Penawangan Kabupaten Kabupaten Grobogan adalah: 

1. Petani menggunakan 4 – 7 jenis pestisida insektisida dan fungisida 

sistemik dalam satu kali masa tanam yang dicampur dalam sekali 

pemakaian, dengan berbagai macam merek dagang.  

2. Petani dalam menggunakan pestisida tidak sesuai dengan petunjuk yang 

tertera pada kemasan. 

3. Buah melon hasil panen petani mengandung residu karbamat (karbofuran) 

dengan kadar 0,05 – 0,09 ppm. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan simpulan hasil di atas, maka saran yang dapat peneliti 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Melihat banyaknya jenis pestisida insektisida dan fungisida sistemik yang 

digunakan oleh petani, maka perlu dilakukan uji residu pestisida kelompok 

yang lainnya. 

2. Petani dapat mengurangi penggunaan pestisida insektisida dan fungisida 

sistemik yang disemprotkan pada tanaman melon karena dapat 

meninggalkan residu dalam buah melon dengan mengatur jarak/frekuensi 

penyemprotan pestisida sesuai dengan golongannya, 

3. Perlu dicari alternatif pestisida yang aman bagi tanaman melon, misalkan 

dengan menggunakan pestisida organik. 
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Lampiran 1: Instrumen Penelitian 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

KONTAMINASI RESIDU PESTISIDA DALAM BUAH MELON  

DI KABUPATEN GROBOGAN 

 

Data Responden 

1. Nama Responden :......................................................................... 

2. Kelompok Tani : ......................................................................... 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Luas lahan tanaman melon? 

3. Jenis / Varietas Melon Yang ditanam? 

4. Kapasitas produksi melon yang dihasilkan? 

5. Jenis pestisida yang digunakan dalam 1 kali masa tanam? 

6. Jumlah pestisida yang digunakan dalam 1 kali masa tanam? 

7. Dosis pestisida yang digunakan? 

8. Frekuensi penggunaan pestisida? 

 

Tabel Hasil Observasi dan Wawancara: 

No Jenis 

Pestisida 

Merek 

Dagang 

Bahan 

Aktif 

Jumlah 

yang 

Digunakan 

Dosis  

yang 

Digunakan 

Frekuensi 

Penggunaan 

Pestisida 

1 ................. ................. ................. ................. ................. ................. 

dst       
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Lampiran 4: Publikasi di Jurnal Kemas UNNES  
(dalam proses menunggu untuk di muat) 

 

Peneliti mengirim artikel ilmiah dalam “Kompetisi Artikel Ilmiah Bidang 

Kesehatan Masyarakat“ yang diselenggarakan oleh Jurnal “KEMAS” 

UNNES dan artikel peneliti dinyatakan layak untuk masuk dalam 23 besar 

yang nantinya akan dimuat dalam Jurnal Kemas. 

 

Pengumuman dapat diakses melalui: http://fik.unnes.ac.id/v2/download 
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Kontaminasi Residu Pestisida dalam Buah Melon  
(Studi Kasus pada Petani di Kecamatan Penawangan) 

 

Eko Hartini1,Supriyono Asfawi1 
1Fakultas Kesehatan Universitas Dian Nuswantoro Semarang 

Email : eko.hartini@dsn.dinus.ac.id 
 

ABSTRACT 

Melon crops are vulnerable to pests and diseases of plants so intensive 
use of pesticides in the fields can’t be avoides. The quality of fruits are not 
good because the pesticides residue contamination is high. It makes the 
consumption of fruits are low. Melon usualy consume in fresh condition, so 
the residue of pesticides inside are very dangerous for food safety and public 
health. This study aims to identify and analyze pesticides residu in melon 
fruit in Grobogan, as the one of melon production center in Central Java, with 
many types of pesticides use. 

It is observational study with cross sectional approach. The use of 
pesticides by farmers measured by observation and interviews, while the 
levels of pesticides residue were measured by HPLC method and Gas 
Cromatography. The residue level of pesticides in the melon fruit were 
analyzed descriptively, compared with the ISO 7313:2008 quality standard 
on the Maximum Residue Limit (MRL) on agricultural product. Samples in 
this study were 3 melons represented the levels of pesticides use, they were 
high (sample A), moderate (sample B) and low (sample C).  

The results of measurements of organophosphat group (diazinon, 
parathion, ethion, profenofos, malathion and chlorpyrifos) residues at 3 
melons were not detected, because it was below of the Limit of Detection 
(LOD) of the testing tools in laboratory.  The level of carbamate (carbofuran) 
residue in sample A was 0.09 ppm, 0.05 ppm in sample B and sample C < 
0.097 LOD.  

The recomendations farmers should decrease the pesticides use to 
make the safety level of pesticides residue. 

 
Keywords: melon, residues, pesticides, organophosphat, carbamate    
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ABSTRAK 

Tanaman melon rentan akan serangan hama dan penyakit tanaman 
sehingga penggunaan pestisida yang intensif di lapangan tidak dapat 
dihindarkan. Salah satu penyebab rendahnya konsumsi buah adalah 
rendahnya mutu buah terutama disebabkan oleh tingginya kontaminasi 
residu pestisida. Buah melon biasa dikonsumsi dalam bentuk bahan mentah 
sehingga perlu diperhatikan kualitas dan keamanan pangan buah melon 
terhadap kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisa residu pestisida dalam buah melon di 
Kabupaten Grobogan sebagai salah satu sentra produksi melon di Jawa 
Tengah dengan penggunaan pestisida yang cukup beragam.  

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan cross 
secsional. Penggunaan pestisida oleh petani diukur dengan observasi dan 
wawancara, sedangkan kadar residu pestisida diukur dengan metode Gas 
Cromatography dan HPLC. Kadar residu pestisida dalam buah melon yang 
diperoleh dianalisis secara deskriptif, dibandingkan dengan baku mutu SNI 
7313:2008 tentang Batas Maksimum Residu (BMR) hasil pertanian. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 3 buah melon yang menggambarkan perbedaan 
jenis dan frekuensi penggunaan pestisida selama masa tanam melon, yaitu 
tingkat tinggi (sampel A), sedang (sampel B) dan rendah (sampel C).  

Hasil pengukuran residu pestisida golongan organophosphat (diazinon, 
parathion, ethion, profenofos, malathion dan chlorpyrifos) pada 3 buah 
melon, semuanya masih dibawah Limit Of Detection (LOD). Kadar residu 
karbamat (carbofuran) pada sampel A sebesar 0,09 ppm, sampel B sebesar 
0,05 ppm dan sampel C < 0,097 LOD.  

Disarankan petani untuk mengurangi penggunaan pestisida untuk 
keamanan residu pestisida dalam buah melon. 
 
Kata kunci: melon, residu, pestisida, organophosphat, karbamat 
 
 

PENDAHULUAN 

Buah Melon (Cucumis melo L.) dimanfaatkan sebagai makanan buah 

segar dengan kandungan vitamin C yang cukup tinggi (Warintek, 2000).  

Hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS), konsumsi buah di Indonesia masih 

rendah yaitu 60,4% masyarakat Indonesia hanya mengkonsumsi satu porsi 

buah atau bahkan kurang dalam satu hari (BPS, 2009). Salah satu penyebab 

rendahnya konsumsi buah adalah rendahnya mutu buah terutama 

disebabkan oleh tingginya kontaminasi residu pestisida, logam berat, 

mikroba dan sebagainya (Miskiyah, 2010). 

Kabupaten Grobogan merupakan sentra produksi hortikultura 

khususnya semangka dan melon di Jawa Tengah. Melon adalah komoditi 

unggulan yang cukup besar produksinya bahkan merupakan produksi 



 
 

terbesar di Jawa Tengah. Pada tahun 2011 produksi melon di Kabupaten 

Grobogan mencapai 95.367 kwintal dengan luas panen 519 hektar 

sedangkan produksi semangka mencapai 143.076 kwintal dengan luas 

panen 879 hektar (Data Statistik Kabupaten Grobogan, 2012). 

Budidaya melon di Kabupaten Grobogan berisiko tinggi karena  

dilakukan pada tanah yang keras, miskin unsur hara, faktor iklim dan cuaca, 

faktor hama dan penyakit tanaman serta pemeliharaannya, jika tidak 

diperhatikan maka keuntungan akan menurun, sehingga penggunaan 

pestisida tidak dapat dihindarkan. 

Pestisida yang sering digunakan dalam tanaman buah-buahan adalah 

insektisida dan fungisida. Penggunaan pestisida pada melon sudah dimulai 

saat pengecambahan benih dilakukan dengan cara direndam di dalam air 

hangat kuku yang dicampur fungisida sistemik selama 4-6 jam. Benih 

direndam dalam larutan bakterisida Agrimycin (oxytetracycline dan 

streptomycin sulfate) atau Agrept (streptomycin sulfate) dengan konsentrasi 

1,2 gram/liter dan penyemprotan bakterisida pada umur 20 HST. 

Penyemprotan fungisida Previcur N (propamocarb hydrochloride) dengan 

konsentrasi 2–3 ml/liter apabila serangan telah melewati ambang ekonomi. 

Fungisida Derasol 500 SC (carbendazim) dengan konsentrasi 1–2 ml/liter. 

Pangkal batang yang terserang dioles dengan larutan fungisida Calixin 750 

EC (tridemorph) dengan konsentrasi 5 ml/liter (Warintek, 2000). 

Insektisida yang disemprotkan pada tanaman tentu akan meninggalkan 

residu. Residu insektisida terdapat pada semua tanaman seperti batang, 

daun, buah dan juga akar. Khusus pada buah, residu ini terdapat pada 

permukaan maupun daging buah tersebut. Walaupun sudah dicuci, atau di 

masak residu pestisida ini masih terdapat pada bahan-bahan makanan 

(Katharina, 2003). Penelitian Andry (2008) menemukan residu pestisida 

pada melon di Kulon Progo terdeteksi diatas Batas Maksimum Residu (BMR) 

yaitu karbofuran, metomil, dan karbaril, sedangkan dioksikarb, propoksur, 3-

idroksikarbofuran, aldikarb, dan aldikarb sulfone berada dibawah BMR.  

Hasil penelitian pada petani melon di Desa Curut dan Wedoro 

Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan dalam aplikasi pestisida 

masih menggunakan berbagai macam jenis pestisida, tanpa memperhatikan 

kelas bahayanya. Berdasarkan data, 68,6% menggunakan 4 jenis pestisida 



 
 

dalam satu kali masa tanam dan yang paling banyak adalah 6 jenis 

pestisida. Disamping itu dalam pencampuran pestisida dalam sekali 

pemakaian 3 jenis pestisida sebanyak 45,7%  dan 4 jenis pestisida ada 

34,3% (Yuantari, dkk, 2012). 

       Pola pencampuran pestisida diketahui masih ada petani dalam 

menggunakan pestisida tidak sesuai dengan petunjuk yang tertera pada 

kemasan, bahkan masih banyak yang beranggapan bahwa semakin banyak 

pestisida yang digunakan, hama atau gulma akan segera mati tanpa 

memikirkan makhluk hidup yang lain akan terganggu keseimbangannya 

(Yuantari, dkk, 2012). 

Pestisida meracuni manusia tidak hanya pada saat pestisida itu 

digunakan, tetapi juga saat mempersiapkan, atau sesudah melakukan 

penyemprotan. Dari hasil pemeriksaan cholinesterase pada petani melon di 

Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan diperoleh rata-rata hasil 

pemeriksaan sekitar 8.288 U/L dan hasil pemeriksaan tertinggi 11.350 U/L 

dengan standar normal untuk laki-laki  4.620-11.500 U/L, hal ini berarti 

kandungan pestisida dalam darah petani ada yang mendekati ambang batas 

tertinggi. Tingginya kadar cholinesterase dalam darah petani dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan (Yuantari, dkk, 2012). 

Berdasarkan pola aplikasi pestisida oleh petani melon di Kecamatan 

Penawangan Kabupaten Grobogan yang menggunakan pestisida dalam 

jumlah yang berlebihan dan adanya indikator biologi cholinesterase dalam 

darah pada petani melon mendekati ambang batas tertinggi, maka 

dimungkinkan adanya residu pestisida pada buah melon.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah observasional, menjelaskan faktor risiko 

(penggunaan pestisida) dan outcome (kadar residu pestisida) dengan 

menggunakan pendekatan alamiah, mengamati dan mengukur apa yang 

terjadi tanpa memberikan perlakuan. Desain penelitian yang digunakan 

adalah cross sectional (potong lintang). 

Dalam penelitian ini dipilih lokasi yang merupakan salah satu sentra 

produksi melon di Kabupaten Grobogan dengan penggunaan pestisida yang 



 
 

cukup beragam yaitu di Desa Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten 

Grobogan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah buah melon hasil panen petani di 

Desa Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan metode accidental sampling, yaitu melon diambil 

dari petani melon yang panen pada saat penelitian dilakukan. Pemilihan 

sampel berdasarkan informasi dari petani di Desa Curut Kecamatan 

Penawangan Kabupaten Grobogan yang dapat mewakili penggunaan 

pestisida oleh petani melon dari tingkatan tinggi (sampel A), sedang (sampel 

B) dan tinggi (sampel C).  

Data penggunaan pestisida oleh petani melon disajikan secara deskriptif 

dan kadar residu pestisida dalam buah melon dibandingkan dengan baku 

mutu  SNI 7313: 2008 tentang Batas Maksimum Residu pada hasil 

pertanian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Penggunaan Pestisida oleh Petani Melon 

Petani melon di Desa Curut Kecamatan Penawangan Kabupaten 

Grobogan menggunakan jenis pestisida insektisida dan fungisida sistemik 

untuk tanaman melon cukup beragam. Petani dalam menggunakan pestisida 

tidak sesuai dengan petunjuk yang tertera pada kemasan, mereka 

beranggapan bahwa semakin banyak pestisida yang digunakan akan 

melindungi melon dari serangan hama dan penyakit tanaman, sehingga 

panen nantinya akan berhasil dengan baik. 

Tabel 1. Dosis dan Frekuensi Pestisida yang Digunakan  

Melon Dosis Frekuensi  Kategori 

A 4-7 jenis pestisida, 
Tidak sesuai takaran 

Setiap 2 hari sekali 
selama masa tanam 

Tinggi 

B 4-6 jenis pestisida, 
Tidak sesuai takaran 

Setiap 2-3 hari sekali 
selama masa tanam 

Sedang 

C 4-6 jenis pestisida, 
Tidak sesuai takaran 

Setiap 2 hari sekali, 
mulai minggu ke-3 melon 
sudah tidak disemprot 
pestisida karena terkena 
penyakit sehingga petani 
merasa sudah gagal 

Rendah 



 
 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui melon A masuk dalam kategori “tinggi” 

karena petani dalam 1 kali masa tanam menggunakan 7 jenis pestisida 

dengan frekuensi menyemprot 2 hari sekali, sedangkan melon B masuk 

dalam kategori “sedang” karena petani menggunakan 6 jenis pestisida 

dengan frekuensi 2-3 hari sekali. Melon C masuk dalam kategori “rendah” 

karena mulai minggu ke-3 petani tidak menyemprot tanamannya dengan 

pestisida, hal ini disebabkan tanaman melon terkena penyakit “trips” atau 

keriting pada daun melon, petani merasa sudah gagal sehingga tidak 

meneruskan penyemprotan sampai panen. 

Jenis-jenis pestisida yang digunakan oleh petani meliputi insektisida 

sistemik dan racun kontak serta fungisida yang bersifat protektif, kuratif dan 

eradikatif, yaitu: 

Tabel 2. Jenis Pestisida yang Digunakan Selama Satu Masa Tanam Melon 

No Nama Jenis Bahan Aktif Waktu Aplikasi 

1 Furadan*) Insektisida 
sistemik 

Karbuforan 3% Hari ke 1-14 
 

2 Nativo Fungisida 
sistemik yang 
bersifat 
protektif, 
kuratif dan 
eradikatif 

Trifloksistrobin 
25% dan 
Tebukonazol 50% 

Hari ke 1-14 

3 Antracol*) Fungisida 
kontak 

Propineb 70% Hari ke 1-14 

4 Spontan*) insektisida 
racun kontak, 
lambung dan 
sistemik 

dimehipo 400 
g/liter 
 

Hari ke 1-14 

5 Folirfos*) Fungisida 
sistemik 

Asam fosfit 400 g/l Hari ke 1- 50 

6 Seprin Obat daun  Hari ke 1- 50 

7 Kenzero Anti virus 
insektisida 

Pada label tidak 
tertulis 

Hari ke 14-50 

8 Gauco Insektisida 
sistemik 

Imidaklorpid 350 
g/l 

Hari ke 14-50 

9 Indar*) Fungisida 
sistemik 

Fenbukonazol 245 
g/l 

Hari ke 14-50 

10 Prevathon*) Insektisida 
racun 
lambung dan 
kontak 

Klorantranniliprol 
50 g/l 

Hari ke 50 

11 Tsubame*) Insektisida 
racun kontak 

Abamektin 18 g/l Hari ke 50-hari 
60 



 
 

dan lambung 
12 Heksa*) Fungisida 

protektan dan 
kuratif 
sistemik 

Heksakonazol 50 
g/l 

Hari ke 60 

*) Pada label: tidak ada aplikasi pada buah melon  

 

Jenis merek dagang insektisida sistemik yang digunakan oleh petani 

antara lain “Gauco” merupakan insektisida sistemik dengan bahan aktif 

Imidaklorpid 350 g/l. Petani melon di Desa Curut biasa menggunakan 

insektisida “Gauco” ini kurang lebih mulai hari ke 14 sampai hari ke 50, 

dengan frekuensi setiap 2 hari sekali sangat memungkinkan menyebabkan 

bahan aktif Imidaklorpid meresap ke dalam bagian-bagian tanaman melon.  

“Prevathon” dan “Tsubame” adalah jenis insektisida racun kontak dan 

lambung. Racun Kontak akan bekerja dengan baik jika terkena atau kontak 

langsung dengan hama sasaran. Jenis insektisida kontak ini tidak begitu 

efektif untuk mengendalikan hama yang berpindah-pindah tempat atau dapat 

terbang, tetapi bila ada tanaman yang masih menyimpan residu pestisida 

sehingga kontak antara serangga dan pestisida dapat berlangsung. Racun 

lambung yang terdapat dalam insektisida “Prevathon” dan “Tsubame”  ini 

baru bekerja jika bagian tanaman yang telah disemprot dimakan oleh hama. 

Bagian tanaman yang termakan itulah yang akan sampai di lambung hama. 

Di lambung inilah kerja racun mulai bereaksi.  

Fungisida merupakan senyawa kimia yang mempunyai peranan dalam 

mengendalikan penyakit tanaman yang disebabkan oleh cendawan (jamur). 

Fungisida sistemik ini bersifat mencegah serangan cendawan dengan cara 

membuat semua bagian tanaman menjadi beracun, sehingga menghambat 

atau mencegah cendawan melakukan penetrasi ke semua bagian tanaman. 

Sifat fungisida ini adalah pengendalian preventif, artinya fungisida ini akan 

disemprotkan sebagai langkah pencegahan supaya jamur tidak mengganggu 

tanaman. 

Jenis merek dagang fungisida yang digunakan oleh petani sangat 

beragam antara lain, Nativo, Antracol, Folirfos, Indar dan Heksa. Banyaknya 

jenis fungisida yang digunakan disebabkan tanaman melon sangat rentan 

terhadap jamur, sehingga petani akan berusaha dengan maksimal 



 
 

melindungi tanaman melonnya dengan menguyur tanaman tersebut dengan 

larutan fungisida berbagai merek dagang, meskipun dalam label tidak tertulis 

penggunaanya pada tanaman melon.  

 

2. Kadar Residu Pestisida dalam Buah Melon 

Pola aplikasi petani yang menggunakan beragam jenis pestisida dengan 

frekuensi penyemprotan yang sering akan meninggalkan residu pada buah 

melon yang dihasilkan, antara lain:  

 

Tabel 3. Residu Pestisida Organophosphat dan Karbamat dalam Buah 

Melon 

Residu 
Pestisida 

Sampel A Sampel B Sampel C LOD*) 

Diazinon < 3,84 ppb < 3,84 ppb < 3,84 ppb < 3,84 ppb 
Parathion < 0,82 ppb < 0,82 ppb < 0,82 ppb < 0,82 ppb 
Ethion < 2,76 ppb < 2,76 ppb < 2,76 ppb < 2,76 ppb 
Profenofos < 0,80 ppb < 0,80 ppb < 0,80 ppb < 0,80 ppb 
Malathion < 0,50 ppb < 0,50 ppb < 0,50 ppb < 0,50 ppb 
Chlorpyrifos < 0,33 ppb < 0,33 ppb < 0,33 ppb < 0,33 ppb 
Karbofuran 0,09 ppm**) 0,05 ppm**) < 0,097 ppm < 0,097 ppm 

*) Limit of Detection 
**)Kadar residu pestisida melebihi BMR 
 

Residu pestisida ditemukan di dalam buah melon yang dihasilkan oleh 

petani, hal ini berkaitan dengan jenis pestisida yang digunakan yaitu 

insektisida dan fungisida sistemik. Cara kerja dari insektisida sistemik yaitu 

diserap oleh bagian-bagian tanaman melalui stomata, meristem akar, lentisel 

batang dan celah-celah alami. Selanjutnya insektisida akan melewati sel-sel 

menuju ke jaringan pengangkut baik xylem maupun floem. Insektisida akan 

meninggalkan residunya pada sel-sel yang telah dilewatinya. Melalui 

pembuluh angkut ini insektisida ditranslokasikan ke bagian-bagian tanaman 

lainnya baik kearah atas (akropetal) atau ke bawah (basipetal), termasuk ke 

tunas yang baru tumbuh. Serangga akan mati apabila memakan bagian 

tanaman yang mengandung residu insektisida (Anonim, 2013).                

Dari hasil pengujian di laboratorium diketahui untuk kadar residu 

pestisida kelompok organophosphat (diazinon, parathion, ethion, profenofos, 

malathion dan chlorpyrifos), semuanya masih di bawah Limit Of Detection  

(LOD), artinya kadar residu pestisida yang diukur tidak terbaca oleh alat. Hal 



 
 

ini mengandung dua kemungkinan, yaitu pada buah melon tidak ditemukan 

residu pestisida kelompok organophosphat atau kemungkinan ada residu 

tetapi di bawah nilai LOD dari alat pengujian. 

Residu pestisida kelompok karbamat ditemukan pada melon A dan B 

yaitu residu karbofuran yang melebihi BMR, sedangkan pada melon C masih 

di bawah LOD. Hasil ini menjadi bukti bahwa aplikasi pestisida dengan 

kategori “tinggi” dan “sedang” meninggalkan residu pestisida lebih banyak 

dibandingkan dengan aplikasi pestisida dengan kategori “rendah”. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Djojosumarto, P, (2008) bahwa tinggi rendahnya 

residu pestisida pada tanaman ditentukan oleh jenis pestisida, dosis dan 

frekuensi aplikasi, serta waktu aplikasi. Pengaruh jenis pestisida terhadap 

tingkat residu tergantung pada sifat-sifat fisika dan kimiawinya 

Karbofuran merupakan bahan aktif insektisida yang aplikasinya 

umumnya dilakukan ditaburkan kedalam tanah. Insektisida ini ini biasanya 

mempunyai formulasi Granule (G). Cara kerja karbofuran adalah jika 

diaplikasikan ke dalam tanah dengan segera karbofuran akan terserap oleh 

tanaman. Karbofuran akan masuk ke dalam seluruh jaringan tanaman tidak 

terkecuali daun dan buahnya. 

Insektisida organophosphat lebih mudah larut dalam air dan di dalam 

jaringan tanaman insektisida organophosphat termetabolisasi dengan pola 

yang sama dengan metabolismenya dalam tubuh hewan, hanya hasil 

metabolisme dalam tanaman cenderung disimpan sedangkan pada hewan 

hasil tersebut segera dikeluarkan. 

Penurunan kadar residu pestisida pada pangan dapat dilakukan dengan 

beberapa    pendekatan yaitu secara fisik dan kimia. Residu pestisida pada 

produk pertanian dapat dikurangi dengan cara mencuci produk tersebut 

dengan air yang mengalir untuk beberapa kali, kemudian direndam di dalam 

air selama satu jam. Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa detergen 

dapat digunakan untuk melepaskan residu pestisida pada buah-buahan 

(Indraningsih, 2008). Tetapi untuk buah melon hal ini perlu dibuktikan 

terlebih dahulu karena buah melon mempunyai kulit yang tebal dan biasa 

dikunsumsi dengan cara segar. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menurunkan residu 

pestisida adalah dengan mengatur jarak/frekuensi penyemprotan pestisida 



 
 

sesuai dengan golongannya karena masa degradasi organophosphat dan 

karbamat dalam lingkungan sekitar 2 minggu, maka frekuensi/jarak 

penyemprotan golongan ini adalah 2 minggu sekali (Djojosumarto, P, 2008). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan hasil penelitian pada petani melon Desa Curut Kecamatan 

Penawangan Kabupaten Kabupaten Grobogan adalah: 

1. Petani menggunakan 6-7 jenis pestisida insektisida dan fungisida sistemik 

dalam satu kali masa tanam yang dicampur dalam sekali pemakaian, 

dengan berbagai macam merek dagang.  

2. Petani dalam menggunakan pestisida tidak sesuai dengan petunjuk yang 

tertera pada kemasan. 

3. Buah melon hasil panen petani mengandung residu karbamat 

(karbofuran) dengan kadar 0,05 – 0,09 ppm. 

Berdasarkan simpulan hasil di atas, maka saran yang dapat peneliti 

sampaikan adalah petani dapat mengurangi penggunaan pestisida 

insektisida dan fungisida sistemik dengan mengatur jarak/frekuensi 

penyemprotan pestisida sesuai dengan golongannya, dan perlu dicari 

alternatif pestisida yang aman bagi tanaman melon, misalkan dengan 

menggunakan pestisida organik. 
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Lampiran 5: Pengayaan Bahan Ajar Toksikologi Industri 

 

RESIDU PESTISIDA di 

LINGKUNGAN

Pertemuan ke - 12

Oleh:

Eko Hartini – F. Kesehatan UDINUS

 

 

Kompetensi Dasar

 Mahasiswa dapat menjelaskan definisi pestisida 

 Mahasiswa dapat menjelaskan fate pestisida

 Mahasiswa dapat menjelaskan residu pestisida di 

tanah, air, udara,  tanaman dan lingkungan kerja.

 



 
 

Definisi Pestisida

 Berasal dari kata “pest “ yang berarti hama dan “sida”  

berasal dari kata caedo berarti membunuh.

 Pestisida = pembunuh hama

 Campuran bahan kimia yang digunakan untuk 

mencegah, membasmi dan mengendalikan 

hewan/tumbuhan pengganggu seperti binatang 

pengerat, termasuk serangga penyebar penyakit, dengan 

tujuan kesejahteraan manusia (Food and Agricultural 

Organization (FAO) 1986 dan Peraturan Pemerintah RI 

No.7 Tahun 1973).

 

Definisi Pestisida (2)

 Pestisida juga didefinikan sebagai zat atau senyawa 

kimia, zat pengatur tumbuh dan parangsang tumbuh, 

bahan lain, serta mikroorganisme atau virus yang 

digunakan untuk perlindungan tanaman (PP RI N0. 6 

Tahun 1995). 

 USEPA menyatakan pestisida sebagai zat yang 

digunakan untuk mencegah, memusnahkan, menolak 

atau memusuhi hama dalam bentuk hewan, tanaman 

dan mikroorganisme pengganggu.

 

 



 
 

Fate Pestisida

 

Residu Pestisida dalam Tanah

 Penyemprotan pestisida akan berada di udara 

jatuh ke tanah. 

 Pestisida yang tidak mudah menguap akan

berada di dalam tanah organoklorin karena

sifatnya yang persisten. 

 Tanah di Lembang mengandung residu

klorpirifos = 0,136 ppm dan 0,699 ppm dalam

tanah Gambung

 



 
 

Residu Pestisida dalam Air

 Pestisida di tanah dapat terbawa oleh air hujan

atau aliran permukaan sampai ke badan air 

penerima, berupa sungai dan sumur. 

 Residu pestisida di Irigasi daerah Sukapura

Kecamatan Kertasari Kabupaten Bandung, 

pestisida golongan organofosfat jenis

metamidofos, fenitrotion, dan satu jenis

golongan organoklorin yaitu alpha-BHC 

(Mulyatna, 1993) residu pada tanaman

 

Residu Pestisida di Udara

 Pestisida di udara setelah disemprotkan dalam

bentuk partikel air (droplet) atau partikel yang 

terformulasi jatuh pada tujuannya. 

 Partikel pestisida berukuran 200 µm, dalam

waktu 56 detik akan jatuh pada 21 m, sedangkan

partikel dengan ukuran 50 µm jatuh 3 cm dalam

waktu 3,5 detik

 Partikel/aerosol pestisida tersebut juga dapat

jatuh pada tanaman, pada tanah, dan air.

 

 

 

 



 
 

Residu Pestisida Pada Tanaman

 Insektisida yang disemprotkan pada tanaman

tentu akan meninggalkan residu. 

 Residu insektisida terdapat pada semua tubuh

tanaman seperti batang, daun, buah dan juga

akar. 

 Pada buah, residu ini terdapat pada permukaan

maupun daging dari buah tersebutWalaupun

sudah dicuci, atau dimasak residu pestisida ini

masih terdapat pada bahan makanan.

 

 

Residu Pestisida pada Buah Melon

(Studi Kasus pada Petani di Desa Curut 

Kecamatan Penawangan Kabupaten 

Grobogan)

 

 



 
 

Penggunaan Pestisida

 Petani melon di Desa Curut 

Kecamatan Penawangan 

Kabupaten Grobogan 

menggunakan jenis pestisida 

insektisida dan fungisida sistemik 

untuk tanaman melon cukup 

beragam.

 

 

Pestisida pada minggu pertama

No Nama Jenis Bahan Aktif

1 Nativo Fungisida sistemik 

yang bersifat 

protektif, kuratif dan 

eradikatif

Trifloksistrobin 25% dan 

Tebukonazol 50%

2 Antracol*) Fungisida kontak Propineb 70%

3 Folirfos*) Fungisida sistemik Asam fosfit 400 g/l

4 Spontan*) insektisida racun 

kontak, lambung dan 

sistemik

dimehipo 400 g/liter

5 Seprin Obat daun

*) Pada label: tidak ada aplikasi pada buah melon

 

 



 
 

Pestisida pada minggu ke dua

*) Pada label: tidak ada aplikasi pada buah melon

No Nama Jenis Bahan Aktif

1 Folirfos*) Fungisida sistemik Asam fosfit 400 g/l

2 Kenzero Anti virus insektisida Pada label tidak tertulis

3 Scatonik Plant Stimulant Organik 2,4 D., Gibberallic acid, 

Indola acetic acid, Indola 

butyric acid, mineral organik, 

nutrisi organik

4 Gauco Insektisida sistemik Imidaklorpid 350 g/l

5 Indar*) Fungisida sistemik Fenbukonazol 245 g/l

6 Seprin Obat daun

 

 

Pestisida pada minggu ke tiga

*) Pada label: tidak ada aplikasi pada buah melon

No Nama Jenis Bahan Aktif

1 Folirfos*) Fungisida sistemik Asam fosfit 400 g/l

2 Kenzero Anti virus insektisida Pada label tidak tertulis

3 Scatonik Plant Stimulant Organik 2,4 D., Gibberallic acid, 

Indola acetic acid, Indola 

butyric acid, mineral organik, 

nutrisi organik

4 Gauco Insektisida sistemik Imidaklorpid 350 g/l

5 Indar*) Fungisida sistemik Fenbukonazol 245 g/l

6 Seprin Obat daun

7 Prevathon*) Insektisida racun 

lambung dan kontak

Klorantranniliprol 50 g/l

8 Tsubame*) Insektisida racun 

kontak dan lambung

Abamektin 18 g/l

 

 

 

 



 
 

Pestisida pada minggu ke empat

*) Pada label: tidak ada aplikasi pada buah melon

No Nama Jenis Bahan Aktif

1 Folirfos*) Fungisida sistemik Asam fosfit 400 g/l

2 Indar*) Fungisida sistemik Fenbukonazol 245 g/l

3 Seprin Obat daun

4 Prevathon*) Insektisida racun 

lambung dan kontak

Klorantranniliprol 50 g/l

5 Heksa*) Fungisida protektan 

dan kuratif sistemik

Heksakonazol 50 g/l

 

 

Dosis dan Frekuensi

Melon Dosis Frekuensi Kategori

A 4-7 jenis pestisida, 

Tidak sesuai takaran

Setiap 2 hari sekali 

selama masa tanam

Tinggi

B 4-6 jenis pestisida,

Tidak sesuai takaran

Setiap 2-3 hari sekali 

selama masa tanam

Sedang

C 4-6 jenis pestisida,

Tidak sesuai takaran

Setiap 2 hari sekali, mulai 

minggu ke-3 melon sudah 

tidak disemprot pestisida 

karena terkena penyakit 

sehingga petani merasa 

sudah gagal

Rendah

 

 

 

 



 
 

Residu Pestisida

Residu 

Pestisida

Sampel A Sampel B Sampel C LOD*)

Diazinon < 3,84 ppb < 3,84 ppb < 3,84 ppb < 3,84 ppb

Parathion < 0,82 ppb < 0,82 ppb < 0,82 ppb < 0,82 ppb

Ethion < 2,76 ppb < 2,76 ppb < 2,76 ppb < 2,76 ppb

Profenofos < 0,80 ppb < 0,80 ppb < 0,80 ppb < 0,80 ppb

Malathion < 0,50 ppb < 0,50 ppb < 0,50 ppb < 0,50 ppb

Chlorpyrifos < 0,33 ppb < 0,33 ppb < 0,33 ppb < 0,33 ppb

Karbofuran 0,09 ppm*) 0,05 ppm*) < 0,097 ppm < 0,097 ppm

*) Kadar residu pestisida melebihi BMR

 

 

“Terima kasih

atas perhatiannya”

 



 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 6: Laporan Penggunaan Anggaran 

 

 

1. Gaji dan Upah

1 Peneliti Utama 1 4 32 13.000 1.664.000 83.200 1.664.000 83.200 0 PPh 21

2 Anggota Peneliti 1 3 32 11.000 1.056.000 52.800 1.056.000 52.800 0 PPh 21

2.720.000 136.000 2.720.000 136.000 0

2.Bahan Habis Pakai

No Jumlah Harga Jumlah Pajak Realisasi Pajak Sisa Ket

1 3 780.000 2.340.000 244.636 2.340.000 244.636 0 PPN & PPh 22

2 3 500.000 1.500.000 156.818 1.500.000 156.818 0 PPN & PPh 22

3 1 5.000 5.000 523 5.000 523 0 PPN & PPh 22

4 1 500.000 500.000 52.273 500.000 52.273 0 PPN & PPh 22

5 1 780.000 780.000 81.545 780.000 81.545 0 PPN & PPh 22

6 1 600.000 600.000 62.727 600.000 62.727 0 PPN & PPh 22

7 1 785.000 785.000 82.068 785.000 82.068 0 PPN & PPh 22

8 5 50.000 250.000 26.136 250.000 26.136 0 PPN & PPh 22

9 7 7.000 49.000 5.123 49.000 5.123 0 PPN & PPh 22

10 5 10.000 50.000 5.227 50.000 5.227 0 PPN & PPh 22

11 1 32.000 32.000 3.345 32.000 3.345 0 PPN & PPh 22

12 1 21.000 21.000 2.195 21.000 2.195 0 PPN & PPh 22

13 1 21.000 21.000 2.195 21.000 2.195 0 PPN & PPh 22

6.933.000 724.814 6.933.000 724.814 0

Realisasi Pajak Sisa Ket

Sub total

Uji Residu Pestisida Piretroid

LAPORAN PENGGUNAAN DANA

PELAKSANAAN PENELITIAN HIBAH DOSEN PEMULA TAHUN ANGGARAN 2013

Jenis Pengeluaran

Uji Residu Pestisida Organofosfat

Uji Residu Pestisida Karbamat

Biaya Transfer Bank

Uji Residu Pestisida Ditiokarbamat

No Pelaksana Jumlah Pelaksana
Jumlah 

Jam/Minggu

Jumlah 

Minggu

Honor/Jam 

(Rp)

Jumlah    

(Rp)
Pajak

ATK

Fc. Laporan Kemajuan

Sub total

Uji Residu Pestisida Karbofuran, Benomil, Metomil

Uji Residu Pestisida Imidakloprid

Melon

Materai

Fc. Proposal Penelitian

Kertas HVS



 
 

 

 

3. Perjalanan Dinas

No Jumlah Harga Jumlah Pajak Realisasi Pajak Sisa Ket

1 1 450.000 450.000 0 450.000 0 0 Transport & Akomodasi

2 1 664.000 664.000 0 664.000 0 0 Transport & Akomodasi

3 1 654.000 654.000 0 654.000 0 0 Transport & Akomodasi

4 1 15.000 15.000 0 15.000 0 0 Transport & Akomodasi

5 1 650.000 650.000 0 650.000 0 0 Transport & Akomodasi

2.433.000 0 2.433.000 0 0

4. Publikasi

No Jumlah Harga Jumlah Pajak Realisasi Pajak Sisa Ket

1 1 845.000 845.000 11.523 845.000 11.523 0 PPh 23

845.000 11.523 845.000 11.523 0

5. Lain-Lain

No Jumlah

Harga 

Satuan 

(Rp)

Jumlah 

(rupiah)
Pajak Realisasi Pajak Sisa Ket

1 1 890.909 890.909 890.909 0 0 PPN 10%

2 1 178.182 178.182 178.182 0 0 PPh 2%

1.069.091 0 1.069.091 0 0

14.000.091 14.000.091 0

Perjalanan Publikasi di Seminar Nasional

Jenis Publikasi

Publikasi di Pertemuan Ilmiah

Sub total

Jenis Perjalanan

Observasi dan Wawancara dengan Petani 

Mengirim Sampel Melon ke LPPT UGM Tahap 1

Mengirim Sampel Melon ke LPPT UGM Tahap 2

Mengurus Surat Ijin ke Kesbanglitmas Propinsi Jateng

Dana Penelitian 

Sub total

Jenis Pengeluaran

PPN 10%

PPh 2%

Sub total


